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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris kemampuan etika memoderasi 
pengaruh pengalaman, time budget pressure, dan kompensasi pada kualitas audit auditor 
Kantor Akuntan Publik di Bali. Metode pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner. 
Jumlah sampel sebanyak 95 auditor Kantor Akuntan Publik di Bali yang dipilih berdasarkan 
metode nonprobability sampling dengan tekhnik purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis Moderate Regression Analysis (MRA) yang proses 
perhitungannya menggunakan Statistical Package for Social Science 19 (SPSS 19). Hasil 
yang diperoleh adalah semakin tinggi kompensasi yang diterima oleh auditor maka semakin 
baiknya kualitas audit saat etika yang dimiliki oleh auditor tinggi. Etika bukan merupakan 
variabel moderasi dalam hubungan pengalaman auditor pada kualitas audit serta time budget 
pressure pada kualitas audit. 
 
Kata kunci: Etika, Pengalaman, Time Budget Pressure, Kompensasi, Kualitas Audit. 
 
ABSTRACT 
The objective of this study is to get empirical evidence the ability ethics moderate the 
effect of experience, time budget pressure, and compensation to the audit quality auditors 
public accountant firm in Bali. The data collection method is questionnaire technique. The 
number of sample were 95 auditors auditors public accountant in Bali that selected based on 
nonprobability method with purposive sampling technique. Data analysis technique used in 
this study is Moderate Regression Analysis (MRA) with the process of calculation using 
Statisical Package for Social Science 19 (SPSS 19). The result of this study are auditors get 
high compensation so that have good audit quality when the auditor’s ethics is good. Ethics is 
not the moderate variable in the relationship between experience to the audit quality and time 
budget pressure to the audit quality. 
 










Perkembangan perusahaan tidak terlepas dari sumber dana dan sumber 
tersebut tidak selalu dalam bentuk penyertaan modal dari investor, tetapi dapat berupa 
pengambilan pinjaman dari kreditur. Gambaran tersebut merupakan penjabaran dari 
konsep dasar akuntansi keuangan yaitu aset perusahaan yang dikelola manajemen 
bersumber dari kreditur (bank) serta pemilik (investor). Konsep tersebut secara 
matematis dapat dirumuskan sebagai asset = kewajiban + ekuitas. Secara eksplisit 
konsep tersebut juga menyatakan bahwa para investor merupakan pihak luar 
perusahaan yang selalu diberikan laporan pertanggungjawaban oleh manajemen 
dalam bentuk laporan keuangan.  Namun realitanya laporan keuangan pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan tidak lagi terbatas hanya 
pada pemilik (share holders) dan kreditur, tetapi meluas kepada para investor diluar 
shareholders serta calon investor dan kreditur, pemerintah, supplier, konsultan, 
manajemen perusahaan serta karyawannya, masyarakat yang erat kaitannya dengan 
corporate social responcibility (CSR). Pentingnya informasi keuangan bagi para 
pemakai, pengujian informasi tersebut oleh akuntan publik sangat diperlukan untuk 
mendapatkan opini dari pihak independen yang secara umum menggambarkan bahwa 
informasi tersebut berkualitas atau sebaliknya tidak berkualitas. Para investor dan 
kreditor membutuhkan informasi yang berkualitas dan relevan dengan keputusannya. 
Melihat begitu besarnya peran auditor dalam menilai kualitas laporan 
keuangan, maka pemerintah mengeluarkan UU No. 5 Tahun 2011 pada tanggal 5 
April 2011 yang mengatur tentang akuntan publik. Latar belakang dikeluarkannya 
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undang-undang tersebut adalah adanya tuntutan dari masyarakat terhadap integritas 
dan profesionalisme akuntan publik serta memberikan perlindungan pada 
kepentingan akuntan publik sesuai standar audit yang sudah ada (Sutikpo dan Kurnia, 
2014).  Walaupun Undang-undang tersebut sudah dikeluarkan tetap saja terjadi kasus 
pelanggaran terhadap Stadar Profesional Akuntan Publik yang menyebabkan 
dilakukannya pembekuan izin akuntan publik Ben Ardi, CPA selama 6 bulan pada 
tanggal 29 Mei 2015 Sekretaris Jenderal Keuangan mengatas namankan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia.  
Kasus pembekuan izin Ben Ardi, CPA menimbulkan pertanyaan, apakah 
sebenarnya akuntan publik mampu mendeteksi kecurangan dan kelemahan penyajian 
laporan keuangan klien atau sebenarnya mereka mampu mendeteksinya tapi tidak 
mengumumkannya didalam laporan audit. Jika akuntan publik tidak mampu 
mendeteksi trik rekayasa yang dilakukan klien, maka yang menjadi inti permasalahan 
adalah kompetensi dan keahlian akuntan publik. Namun jika yang terjadi akuntan 
publik ikut mengamankan praktik rekayasa tersebut, maka yang menjadi inti 
permasalahannya adalah etika akuntan publik. Menurut Manullang (2010), kualitas 
audit yang baik pada prinsipnya dapat dicapai jika auditor menerapkan standar-
standar dan prinsip-prinsip audit, bersifat bebas tanpa memihak (independen).  
Akuntan publik bertanggungjawab untuk memberikan penilaian atau opini 
terhadap kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan. 
Sebagai basis untuk opini audit, auditor diharuskan untuk memperoleh keyakinan 
memadai tentang kebebasan  laporan keuangan dari salah saji material, baik yang 
Putu Diah Savitri dan IB Putra Astika., Pengaruh Etika Pada Hubungan Antara Pengalaman..... 
 
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Kualitas audit merupakan 
probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran atau 
kecurangan pada sistem akuntansi suatu perusahaan atau instansi yang sesuai dengan 
kemampuannya dan berpedoman pada standar akuntansi serta standar audit yang 
telah ditetapkan (DeAngelo, 1981). Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil audit yang 
berkualitas akan mempengaruhi opini yang akan diberikan oleh auditor atas 
kewajaran laporan keuangan.  
Pengalaman seorang auditor berpengaruh pada kualitas audit. Standar 
Pengendalian Mutu No. 1 (SPM 1) mensyaratkan agar hasil audit bermutu maka 
pihak yang melaksanakan audit adalah pihak yang memiliki pengalaman dan 
kemampuan dibidang audit. Pengalaman yang dimiliki auditor membuat auditor akan 
lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih 
mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam lingkungan 
audit kliennya (Hutabarat, 2012). Auditor yang tidak berpengalaman akan melakukan 
atribusi kesalahan lebih besar dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman 
(Sofiani dan Tjondro, 2014). Auditor yang tidak memiliki pengalaman dan kualifikasi 
untuk bekerja pada kantor akuntan publik akan memberikan dampak negatif pada 
kantor akuntan publik sendiri (Gaballa dan Zhou Ning, 2011). Pengalaman seorang 
auditor berpengaruh pada kualitas audit.  
Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Brandon (2010), Rios dan 
Cardona (2013), dan Enofe et, al. (2014) menemukan pengalaman tidak berpengaruh 
pada kualitas audit. Brandon (2010) melakukan penelitian pada auditor eksternal yang 
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menjadi auditor internal outshourching di perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengalaman yang dimiliki oleh auditor eksternal dan kemudian menjadi 
outshourching auditor internal di perusahaan tidak mempengaruhi kualitas audit. Rios 
dan Cardona (2013) menemukan pengalaman tidak mempengaruhi pertimbangan 
profesional auditor dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti untuk 
mengeluarkan pendapat atas kewajaran laporan keuangan entitas bisnis. Pekerjaan 
auditor sangat padat sehingga memiliki sedikit waktu untuk dapat belajar ataupun 
menambah ilmu dalam pengambilan keputusan di bidang auditing dan menyebabkan 
pengalaman yang dimiliki oleh auditor tidak akan mampu mempengaruhi kualitas 
audit (Enofe et, al., 2014). 
Time budget pressure telah menjadi masalah yang serius bagi auditor 
berkaitan dengan penugasan audit. Bahkan, beberapa auditor mengalami tekanan 
yang cukup besar ketika dihadapkan pada suatu penugasan audit dengan time budget 
yang singkat dan tidak terukur. Individu yang bekerja dibawah tekanan anggaran 
waktu dan menggunakan banyak energi untuk mengatasi tekanan stress akan 
mempengaruhi kinerja mereka. Kinerja mereka akan cenderung buruk. Hubungan 
antara stres kerja terhadap kinerja cenderung dihipotesiskan berhubungan negatif 
(Jamal, 2011). Pada lingkungan kerja Kantor Akuntan Publik (KAP) seringkali 
timbul stressor yang berasal dari dalam maupun luar KAP yang biasanya berpotensi 
menimbulkan stress pada auditor saat menjalankan penugasannya (DeZoort dan Lord, 
1997). Keterbatasan anggaran waktu adalah salah satu stressor yang berasal dari 
dalam organisasi KAP, sedangkan stressor yang berasal dari luar organisasi meliputi 
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kondisi seperti tuntutan dari klien, kompetisi pada pasar audit dan tuntutan ligitasi. 
Kondisi tersebut berpotensi mempengaruhi sikap dan perilaku auditor yang nantinya 
akan berdampak pada kualitas audit (Otley dan Pierce, 1996).  
Time budget pressure berpengaruh pada penurunan kualitas audit 
(Simanjuntak, 2008). Menururt Suprianto (2009), auditor cenderung akan berperilaku 
disfungsional dalam melakukan penugasan audit saat berada dalam kondisi time 
budget pressure. Semakin sedikit waktu yang disediakan (tekanan anggaran waktu 
semakin tinggi), maka makin besar transaksi yang tidak diuji oleh auditor sehingga 
menurunkan kualitas audit (Waggoner dan Cashell, 1991). Namun beberapa 
penelitian menemukan hasil penelitian yang berbeda. Menurut Arisinta (2013), 
auditor yang dalam kondisi pressure atas time budget akan cenderung menjaga 
kualitas auditnya, sedangkan Nor et al. (2006) menemukan bahwa time budget 
pressure tidak berpengaruh terhadap penurunan kualitas audit. 
Pemberian kompensasi merupakan suatu kebijakan strategis dalam suatu 
perusahaan, karena dengan pemberian kompensasi  dapat meningkatkan semangat 
kerja, kinerja dan motivasi karyawan dalam suatu perusahaan. Kompensasi adalah 
seluruh balas jasa baik berupa uang, barang ataupun kenikmatan yang diberikan oleh 
perusahaan kepada karyawan atas kinerja yang disumbangkan kepada perusahaan 
(Gorda, 2006:190). Kompensasi meliputi kompensasi financial dan non financial. 
Financial Compensation penting untuk karyawan, karena dengan pemberian financial 
compensation para karyawan dapat langsung memenuhi kebutuhan mereka terutama 
untuk kebutuhan fisiologis. Namun karyawan juga berharap bahwa menerima 
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kompensasi sesuai dengan pengorbanan yang telah diberikan kepada perusahaan 
dalam bentuk non financial. Karyawan yang sudah lama bekerja dalam suatu 
perusahaan dan karyawan yang sudah menerima kompensasi dengan tingkat 
menengah keatas, akan benar-benar membutuhkan lebih banyak kompensasi non 
financial. Kompensasi non financial dalam bentuk penghargaan untuk kinerja 
mereka, dan diberikan kesempatan untuk mengaktualisasikan diri (Mar’at, 2005 
dalam Sopiah, 2013). 
Pemberian kompensasi berpengaruh  terhadap kinerja karyawan (Hamdan dan 
Setiawan, 2014). Kompensasi yang diberikan oleh perusahaan dapat memotivasi 
karyawan untuk lebih berprestasi. Prestasi seorang karyawan dapat dilihat dari 
kualitas kerjanya yang baik. Jadi semakin besar kompensasi yang diberikan 
perusahaan kepada karyawannya maka akan meningkatkan kualitas kerja dari 
karyawan. Beberapa penelitian menemukan hasil yang berbeda bahwa kompensasi 
yang diberikan oleh perusahaan tidak berpengaruh pada prestasi kerja karyawan, hal 
ini terjadi sebagai akibat karyawan merasa tidak adil atas kompensasi yang diberikan 
perusahaan (Pribadi dan Harjanti, 2014; Nasution, 2010). 
Berdasarkan kasus Ben Ardi, CPA dan beberapa penelitian terdahulu, maka 
dalam penelitian ini, peneliti menambahkan variabel etika sebagai variabel moderasi. 
Perilaku etis tidak hanya berkaitan dengan berperilaku sesuai dengan aturan hukum 
dan profesional, namum berkaitan juga dengan mengatur pikiran, prinsip-prinsip 
tidak tertulis, budaya untuk melakukan hal yang benar. Auditor menghadapi 
pertanyaan etika setiap hari. Dapat dikatakan prinsip yang mendasari profesi audit 
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adalah etika (Campbell dan Houghton, 2005). Akuntan publik harus menyadari 
adanya kebutuhan akan etika sebagai bentuk tanggungjawab kepada publik, klien, 
sesama praktisi, termasuk perilaku terhormat, bahkan jika hal tersebut berarti 
melakukan pengorbanan atas kepentingan pribadi (Arens dkk., 2008). Pada saat 
seseorang mulai memasuki karir profesionalnya, etika sebagian besar telah terbentuk. 
Namun, etika ini dapat diperkuat atau sebaliknya hancur oleh budaya perusahaan di 
mana mereka bekerja. Pemahaman terhadap etika dan budaya sangat penting bagi 
auditor di Kantor Akuntan Publik sehingga seiring dengan berjalannya waktu dan 
pengaruh lingkungan yang akan membentuk perilaku etis.  
Berdasarkan atas latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Apakah etika mampu memoderasi pengaruh pengalaman pada kualitas audit 
auditor Kantor Akuntan Publik di Bali ? 
2) Apakah etika mampu memoderasi pengaruh time budget pressure pada 
kualitas audit auditor Kantor Akuntan Publik di Bali? 
3) Apakah etika mampu memoderasi pengaruh kompensasi pada kualitas audit 
auditor Kantor Akuntan Publik di Bali? 
METODE PENELITIAN 
Teori yang mendukung penelitian ini adalah teori atribusi. Teori atribusi 
menurut Heider merupakan teori yang menjelaskan perilaku seseorang. Teori atribusi 
mempelajari proses bagaimana seseorang mengintepretasikan suatu peristiwa, alasan, 
atau sebab perilakunya (Ikhsan dan Ishak, 2008:55). Heider mengembangkan teori ini 
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dengan memberikan argumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 
kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) dan kekuatan eksternal (external 
forces). Baik atau buruknya kualitas audit seorang auditor peneliti menduganya 
dipengaruhi oleh karakteristik personal auditor itu sendiri maupun dari luar personal 
auditor. Karakteristik personal seorang auditor merupakan suatu faktor internal yang 
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas. Karakteristik personal meliputi 
pengalaman dan etika yang dimiliki oleh seorang auditor. Selain karakteristik 
personal auditor, ada faktor lain diluar personal auditor yang berpengaruh pada 
kualitas audit yaitu time budget pressure dan kompensasi yang diterima auditor 
dalam menyelesaikan penugasan auditnya. 
Sebelum melakukan penelitian, maka rancangan penelitian disusun terlebih 
dahulu untuk dijadikan acuan dalam penelitian. Rancangan penelitian adalah  rencana 
dari struktur penelitian yang mengarahkan proses dan menjadikan hasil riset valid, 
objektif, efektif, dan efisien (Jogiyanto, 2007:53). Latar belakang masalah akan 
mengarah pada rumusan masalah dan hipotesis penelitian, maka selanjutnya  adalah 
menentukan variabel pengalaman, time budget pressure, dan kompensasi yang 
mempengaruhi kualitas audit serta etika sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik purposive sampling 
digunakan untuk menentukan data dalam penelitian ini. Setelah seluruh data 
diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data untuk 
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memperoleh hasil. Hasil penelitian kemudian dibahas dan diintepretasikan untuk 
menarik kesimpulan dan saran. 
Penelitian dilakukan pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di 
Bali yang terdaftar di Ikatan Akuntan Publik Indonesia pada tahun 2015. Waktu 
penelitian yang digunakan adalah tahun 2015. Kantor Akuntan Publik yang terdaftar 
pada Ikatan Akuntan Publik Indonesia pada tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  
Daftar KAP di Provinsi Bali Tahun 2015 
No. Nama KAP Jumlah 
Auditor 
1 KAP. I Wayan Ramantha 12 
2 KAP. Drs. Ida Bagus Djagera 1 
3 KAP. Johan Malonda Mustika & Rekan (Cab) 19 
4 KAP. K. Gunarsa 9 
5 KAP. Drs. Ketut Budiartha 10 
6 KAP. Drs. Ketut Muliartha RM & Rekan 10 
7 KAP. Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan 23 
8 KAP. Drs. Wayan Sunasdyana 17 
Jumlah 101 
Sumber: data primer diolah (2015) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Bali tahun 2015. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode nonprobability sampling dengan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2009:122). Sampel yang digunakan memiliki kriteria auditor memiliki pengalaman 
audit minimal 1 tahun. Penelitian ini, auditor sebagai responden tidak dibatasi oleh 
jabatan pada Kantor Akuntan Publik (partner, senior, atau junior auditor), sehingga 
semua auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik dapat diikutsertakan sebagai 
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responden. Pengembalian kuesioner diberi jangka waktu selama 2 minggu terhitung 
sejak kuesioner diterima oleh responden.  
Pengujian pengalaman auditor mengadopsi kuesioner penelitian Gusnardi 
(2003). Pengujian time budget pressure mengadopsi kuesioner penelitian Weningtyas 
dkk. (2006).Pengujian kompensasi mengadopsi kuesioner penelitian Dharmawan 
(2010). Pengujian kualitas audit mengadopsi kuesioner penelitian Efendy (2010), dan 
pengujian etika auditor mengadopsi kuesioner penelitian Finn et al. (1994).  
Penelitian ini menggunakan skala likert 4 point dengan alasan untuk 
memperoleh pandangan auditor secara lebih jelas mengenai pernyataan dan 
pertanyaan yang disajikan didalam kuesioner. Penggunaan skala likert 4 point ini 
mengacu pada  pendapat Hadi (1991) untuk beberapa alasan berikut: Pertama, 
pemberian kategori tengah memberikan arti ganda atau multi interpretable. Kedua, 
tersedianya kategori jawaban tengah menimbulkan kecendrungan jawaban tengah 
(central tendency effect) bagi auditor yang memiliki keraguan dalam menanggapi 
pernyataan. Ketiga, jika disediakan kategori jawaban tengah akan menghilangkan 
banyak informasi dari para auditor. Kriyantoro (2008) juga menyatakan skala likert 
dapat menghilangkan jawaban ragu-ragu karena responden memiliki kecendrungan 
untuk memilih jawaban yang aman, selain juga dapat menghilangkan banyak data 
dalam riset. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis 
(MRA). Model persamaan regresi moderasi adalah sebagai berikut.         
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +  β5X1X4 + β6X2X4 + β7X3X4 + ε............(1) 




Y = Kualitas audit 
a = Konstanta 
β = Koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan 
variabel terikat yang didasarkan pada variabel bebas. Arah hubungan dari 
koefisien regresi tersebut menandakan arah hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat.  
X1 = Pengalaman 
X2 =  Time Budget Pressure 
X3  = Kompensasi 
X4  =  Etika 
X1X4 = Variabel interaksi yang menggabarkan pengaruh variabel moderasi etika 
terhadap hubungan pengalaman pada kualitas audit. 
X2X4 = Variabel interaksi yang menggabarkan pengaruh variabel moderasi etika 
terhadap hubungan time budget pressure pada kualitas audit. 
X3X4 = Variabel interaksi yang menggabarkan pengaruh variabel moderasi etika 
terhadap hubungan kompensasi pada kualitas audit. 
ε =  Error 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Auditor adalah responden dalam penelitian ini, sebanyak 101 kuesioner 
disebarkan dan hanya 95 kuesioner yang dapat digunakan dalam penelitian ini. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri atas usia, jenis kelamin, lama 
bekerja, dan tingkat pendidikan. Pengukuran tersebut dapat dilakukan melalui data 
yang diperoleh dari kuesioner yang kembali. Karakteristik responden dijelaskan pada 
Tabel 2. Pada Tabel 2. menjelaskan bahwa responden penelitian di dominasi oleh 
auditor dengan usia kurang dari sama dengan 30 tahun sebanyak 68 orang (71,58%). 
Hal ini menunjukkan bahwa auditor KAP di Bali masih tergolong produktif. Di Usia 
yang tergolong produktif, masih memungkinkan auditor untuk terus meningkatkan 
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pengalamannya dan pengetahuannya terkait dengan auditing terutama dalam 
meningkatkan kualitas audit sehingga tujuan dari proses audit tercapai.  
Berdasarkan jenis kelamin, auditor berjenis kelamin perempuan mendominasi 
dengan jumlah auditor perempuan sebanyak 50 orang (52,63%). Berdasarkan lama 
bekerja sebagai auditor, didominasi dengan auditor yang memiliki pengalaman 
menjadi auditor selama 1-3 tahun sejumlah 81,05% (77 orang), hal ini menunjukkan 
bahwa auditor yang bekerja pada KAP di Bali masih tergolong sebagai junior auditor. 
Berdasarkan tingkat pendidikan, auditor yang bekerja pada KAP di Bali di dominasi 




Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
a. Usia Auditor (Tahun) 
  
≤ 30 68 71,58 
31 – 40 24 25,26 
41 – 50 3 3,16 
≥ 51 0 0 
Total 95 100 
b. Jenis Kelamin 
  
Laki-Laki 45 47,37 
Perempuan 50 52,63 
Total 95 100 
c. Lama Bekerja 
  
1-3 tahun  77 81,05 
4-6 tahun  15 15,79 
7-9 tahun  1 1,05 
≥ 10 tahun  2 2,11 
Total 95 100 
d. Pendidikan 
  
D3 16 16,84 
S1 69 72,63 
S2 10 10,53 
S3 0 0 
Total 95 100 
Sumber: data primer diolah (2015) 
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Statistik deskriptif dapat memperlihatkan tanggapan dari masing-masing  








Sumber: data primer dilah (2015) 
Hasil statistik deskriptif pada Tabel 3. menunjukkan bahwa mean variabel 
pengalaman adalah 6,11 yang memiliki kecendrungan mendekati nilai minimum 
dengan standar deviasi 1,57, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengalaman auditor 
KAP di Bali masih tergolong rendah. Mean variabel time budget pressure adalah 
17,63 yang kecenderungan mendekati nilai maksimum dengan standar deviasi 3,51, 
hal ini berarti bahwa tekanan yang dirasakan auditor akibat tekanan dari ketatnya 
anggaran waktu yang dirasakan auditor sangat tinggi.  
Mean variabel kompensasi adalah 25,08 yang kecenderungan mendekati nilai 
maksimum dengan standar deviasi 4,25, hal ini menunjukkan bahwa kompensasi 
yang diterima auditor dapat digolongkan cukup. Mean variabel etika adalah 22,32 
yang kecenderungan mendekati nilai maksimum dengan standar deviasi 4,02, hal ini 
menunjukkan bahwa auditor KAP di Bali pemahamannya terhadap etika digolongkan 
biasa-biasa saja, masih diperlukan pembelajaran lagi tentang etika. Mean variabel 
kualitas audit adalah 24,62 yang kecenderungan mendekati nilai maksimum dengan 
No Variabel Min. Max. Mean. 
Std. 
Deviasi 
1 Pengalaman 4 12 6,11 1,57 
2 Time Budget Pressure 11 20 17,63 3,51 
3 Kompensasi 17 32 25,08 4,25 
4 Etika 14 28 22,32 4,02 
5 Kualitas Audit 16 32 24,62 4,24 
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standar deviasi 4,24, hal ini berarti bahwa auditor KAP di Bali sangat memperhatikan 
kualitas audit sebagai suatu hal yang harus dijaga, karena berkaitan dengan 
kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor. 
Semua butir pernyataan yang terdapat pada kuesioner penelitian ini valid, 
sehingga dapat digunakan. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. 
Hasil Pengujian Validitas 
 
Variabel Kode Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan 
Pengalaman X1.1 0,737 Valid 
 
X1.2 0,938 Valid 
 
X1.3 0,469 Valid 
 
X1.4 0,736 Valid 
Time Budget 
Pressure 
X2.1 0,927 Valid 
 
X2.2 0,932 Valid 
 
X2.3 0,968 Valid 
 
X2.4 0,926 Valid 
 
X2.5 0,933 Valid 
Kompensasi X3.1 0,876 Valid 
 
X3.2 0,823 Valid 
 
X3.3 0,873 Valid 
 
X3.4 0,824 Valid 
 
X3.5 0,815 Valid 
 
X3.6 0,742 Valid 
 
X3.7 0,797 Valid 
 
X3.8 0,806 Valid 
Etika X4.1 0,807 Valid 
 
X4.2 0,947 Valid 
 
X4.3 0,866 Valid 
 
X4.4 0,753 Valid 
 
X4.5 0,837 Valid 
 
X4.6 0,864 Valid 
 
X4.7 0,601 Valid 
Kualitas Audit Y1 0,759 Valid 
 
Y2 0,737 Valid 
 
Y3 0,748 Valid 
 
Y4 0,777 Valid 
 
Y5 0,887 Valid 
 
Y6 0,793 Valid 
 
Y7 0,834 Valid 
  Y8 0,794 Valid 
Sumber: data primer diolah (2015) 
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Suatu instrumen penelitian dikatan valid saat nilai korelasinya diatas 0,3. Berdasarkan 
perhitungan validitas, semua butir-butir pernyataan dalam kuesioner nilai korelasinya 
diatas 0,3, dimana nilai korelasi terendah adalah butir pernyataan X1.3 dengan nilai 
0,469 dan nilai tertinggi pada butir  pernyataan X3.3 dengan nilai 0,968. 
Selain melakukan pengujian validitas, penelitian ini melakukan pengujian 
reliabilitas untuk dapat mengetahui instrument penelitian dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur (handal). Uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach Alpha. 
Nunnaly dalam Ghozali (2011:47), menyatakan suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil pengujian 
reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
 
No Variabel Koefisien Cronbach Alpha Keterangan 
1 Pengalaman 0,683 Reliabel 
2 Time Budget Pressure 0,965 Reliabel 
3 Kompensasi 0,93 Reliabel 
4 Etika 0,914 Reliabel 
5 Kualitas Audit 0,913 Reliabel 
   Sumber: data primer diolah (2015) 
 
Penelitian ini dilakukan pengujian asumsi klasik. Suatu model regresi dikatakan baik 
bila terbebas dari masalah normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 
Tujuan dari dilakukannya pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat sehingga hasil analisis dapat 
diintepretasikan dengan lebih akurat, efisien, dan terbebas dari gejala-gejala asumsi 
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klasik. Hasil pengujian asumsi klasik dapat dilihat pada Tabel 6., Tabel 7., dan Tabel 
8. 
Tabel 6. 
Nilai Kolmogorov Smirnov 
Sumber: data primer diolah (2015) 
Hasil pengujian normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 
0,200 atau lebih besar dari α = 0,05. Hal ini berarti model dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
Tabel 7. 
 Nilai Tolerance dan VIF 
Model 
                Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Pengalaman (X1) 0,575 1,739 
Time Budget Pressure (X2) 0,539 1,854 
Kompensasi (X3) 0,71 1,409 
Etika (X4) 0,304 3,286 
Interaksi Pengalaman dan Etika (X1_X4) 0,564 1,772 
Interaksi Time Budget Pressure dan Etika (X2_X4) 0,298 3,353 
Interaksi Kompensasi dan Etika (X3_X4) 0,342 2,921 
Sumber: data primer diolah (2015) 
Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa koefisien tolerence variabel 
pengalaman (X1) adalah sebesar 0,575 lebih besar dari 0,1 dan VIF sebesar 1,739 
lebih kecil dari 10. Koefisien tolerence variabel time budget pressure (X2) adalah 
sebesar 0,539 lebih besar dari 0,1 dan VIF sebesar 1,854 lebih kecil dari 10. 
Koefisien tolerence variabel kompensasi (X3) adalah sebesar 0,710 lebih besar dari 
0,1 dan VIF sebesar 1,409 lebih kecil dari 10. Koefisien tolerence variabel etika (X4) 
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Koefisien tolerence variabel interaksi pengalaman dan etika (X1X4) adalah sebesar 
0,564 lebih besar dari 0,1 dan VIF sebesar 1,772 lebih kecil dari 10. Koefisien 
tolerence variabel interaksi time budget pressure dan etika (X2X4) adalah sebesar 
0,298 lebih besar dari 0,1 dan VIF sebesar 3,353 lebih kecil dari 10. Koefisien 
tolerence variabel interaksi Kompensasi dan etika (X3X4) adalah sebesar 0,342 lebih 
besar dari 0,1 dan VIF sebesar 2,921 lebih kecil dari 10. Hasil tersebut membuktikan 
bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada variabel pengalaman, time budget 
pressure, kompensasi, interaksi variabel pengalaman dan etika, interaksi variabel time 
budget pressure dan etika serta interaksi variabel kompensasi dan etika. 
Tabel 8. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel   Sig. 
Pengalaman 0,928 
Time Budget Pressure 0,652 
Kompensasi 0,255 
Etika 0,524 
Interaksi Pengalaman dan Etika 0,871 
Interaksi Time Budget Pressure dan Etika 0,359 
Interaksi Kompensasi dan Etika 0,123 
Sumber: data primer diolah (2015) 
Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel bebas penelitian 
terbebas dari indikasi heteroskedastisitas karena probabilitas signifikansi diatas 
tingkat kepercayaan 5%. 
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat Pada Tabel 9. Teknik analisis data 
menggunakan Moderate Regression Analysis (MRA) dengan bantuan Statistical 
Package for Social Science (SPSS) for Windows. 
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Hasil Analisis Regresi Moderasi 
Sumber: data primer diolah (2015) 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat bahwa besarnya nilai Adjusted R 
Square 0,799 menunjukkan bahwa 79,9 persen variabel dependen kualitas audit dapat 
dijelaskan oleh variabel independen yaitu pengalaman, time budget pressure, dan 
kompensasi. Sisanya sebesar 20,1 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 
tidak dimasukkan ke dalam model. Nilai standard error of the estimate (SEE) 
menunjukkan nilai sebesar 1,90083, berarti semakin kecil nilai SEE akan membuat 
model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011:98). Uji F dilakukan dengan 
melihat nilai signifikansi pada tabel ANOVA dengan bantuan SPSS. Bila nilai 




Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 6,732 7,835   0,859 0,393 
X1 0,306 1,332 0,113 0,23 0,819 
X2 0,716 0,383 0,593 1,869 0,065 
X3 -0,251 0,294 -0,252 -0,854 0,396 
X4 0,057 0,367 0,054 0,156 0,877 
X1_X4 -0,004 0,056 -0,041 -0,064 0,949 
X2_X4 -0,021 0,018 -0,606 -1,138 0,258 
X3_X4 0,03 0,014 1,167 2,208 0,03 





Standard error of the estimate       1,90083 
F-hitung         54,484 
Signifikansi         0,000 
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mampu menjelaskan variabel terikat. Nilai F hitung sebesar 54,484 dengan 
signifikansi sebesar 0,000, kecil dari taraf nyata yang ditetapkan sebesar 0,05. Dapat 
disimpulkan model regresi penelitian ini layak atau variabel bebas mampu 
menjelaskan variabel terikat. 
Pengujian signifikansi parameter individual (uji statistik t) bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel 
terikat (Ghozali, 2011:98). Level of significant (α) yang digunakan adalah 5 persen 
(0,05). Apabila tingkat signifikansi t lebih besar dari α = 0,05 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Sebaliknya jika tingkat signifikansi t lebih kecil dari atau sama dengan α = 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil analisis data menunjukkan pengaruh 
secara parsial dari variabel pengalaman, time budget pressure, dan kompensasi pada 
kualitas audit dengan etika sebagai variabel moderasi. Adapun persamaan regresinya 
adalah sebagai berikut. 
Ŷ= 6,732 + 0,306X1 + 0,716X2 – 0,251X3 + 0,057X4 – 0,004X1X4 – 0,021X2X4 + 
0,030X3X4 
Nilai konstanta alpha adalah 6,732 artinya apabila variabel pengalaman (X1), 
time budget pressure (X2),  kompensasi (X3), etika (X4), interaksi pengalaman dan 
etika (X1X4), interaksi time budget pressure dan etika (X2X4), interaksi kompensasi 
dan etika (X3X4) , sama dengan nol (0) maka nilai Y (kualitas audit) memiliki 
kecenderungan meningkat (6,732 satuan). Nilai koefisien regresi variabel pengalaman 
(X1) sebesar 0,306, time budget pressure (X2) sebesar 0,716, kompensasi (X3) sebesar 
-0,251, etika (X4) sebesar 0,057, interaksi variabel pengalaman dan etika (X1X4) 
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sebesar -0,004, interaksi variabel time budget pressure dan etika (X2X4) sebesar -
0,021, dan interaksi variabel kompensasi dan etika (X3X4) sebesar 0,030. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa variabel pengalaman, time budget pressure, etika serta 
interaksi variabel kompensasi dan etika berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Variabel kompensasi, interaksi variabel pengalaman dan etika serta interaksi variabel 
time budget pressure dan etika berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.  
Hasil uji statistik t menunjukkan interaksi variabel pengalaman dan etika 
memiliki nilai t sebesar -0,064 dan nilai signifikansi sebesar 0,949. Tingkat 
signifikansi t lebih besar dari α = 0,05. Hal ini berarti etika tidak mampu memoderasi 
hubungan antara pengalaman pada kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa etika tidak mampu mempengaruhi hubungan antara pengalaman pada kualitas 
audit. Hal ini dapat di justifikasi, berdasarkan atas hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  77 orang auditor yang terpilih menjadi sampel penelitian atau sekitar 81,05% 
bekerja menjadi auditor dengan kisaran lama bekerja 1-3 tahun.  Auditor yang kisaran 
masa kerjanya 1-3 tahun masih dapat digolongkan sebagai junior auditor (Arens dkk, 
2008:29). Kecenderungan auditor yang masih tergolong junior auditor belum 
memahami tentang bagaimana mematuhi dan melaksanakan Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) dan kode etik profesi, serta peraturan perundang-undang 
terkait dengan jasa yang diberikan. Auditor junior masih memerlukan pengarahan dan 
review dari supervisor. 
Pada hasil analisis deskriptif Mean variabel pengalaman adalah 6,11 yang 
memiliki kecendrungan mendekati nilai minimum dengan standar deviasi 1,57. 
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Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa auditor yang bekerja pada KAP Provinsi 
di Bali masih dalam usia produktif, masih diperlukan banyak pelatihan dan 
pengalaman mengaudit perusahaan lebih banyak lagi sehingga kualitas audit yang 
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan oleh pemangku kepentingan terutama para 
investor dan kreditor. Auditor yang berpengalaman diasumsikan dapat memberikan 
kualitas audit yang lebih baik dibandingkan auditor yang belum berpengalaman. 
Semakin banyak pengalaman yang dimiliki auditor maka semakin dapat 
menghasilkan berbagai dugaan dalam menjelaskan temuan audit. 
 Hasil uji statistik t menunjukkan interaksi variabel time budget pressure dan 
etika memiliki nilai t sebesar -1,138 dan nilai signifikansi sebesar 0,258. Tingkat 
signifikansi t lebih besar dari α = 0,05. Hal ini berarti etika tidak mampu memoderasi 
hubungan antara time budget pressure pada kualitas audit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa etika tidak mampu mempengaruhi hubungan antara time budget 
pressure pada kualitas audit. Hal ini dapat di justifikasi. Persaingan yang sangat 
kompetitif antar KAP di Bali membuat lebih kuatnya pengaruh dari sisi klien untuk 
menekan KAP. Hal tersebut membuat  KAP mencoba meminimalkan biaya layanan 
yang disediakan sehingga profitabilitasnya dapat terjaga. KAP membuat anggaran 
waktu yang sangat ketat untuk meminimumkan biaya layanan. Secara langsung 
fenomena tersebut berdampak terhadap auditor. Berdasarkan hasil penelitian hasil 
analisis deskriptif  nilai mean variabel time budget pressure adalah 17,63 yang 
kecenderungan mendekati nilai maksimum dengan standar deviasi 3,51 hal ini 
memiliki arti bahwa dalam periode yang bersamaan auditor sering mengaudit lebih 
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dari satu perusahaan, dan merasakan anggaran waktu yang disedikan sangat kurang. 
Akibat waktu yang telah ditetapkan untuk penugasan tidak cukup, maka auditor akan 
bekerja di bawah tekanan anggaran waktu sehingga pekerjaannya akan dilakukan 
lebih cepat, menyebabkan kemungkinan mengabaikan beberapa proses audit dan 
hanya menyelesaikan yang penting-penting saja sehingga akan menghasilkan kualitas 
audit yang buruk (Cook dan Kelly, 1991). Dapat disimpulkan bahwa dalam kondisi 
time budget pressure auditor akan cenderung mengabaikan etika sehingga membuat 
kualitas audit menurun. 
Etika merupakan internal forces yang mempengaruhi kualitas audit. Sedikit 
saja terjadi perubahan pada etika auditor maka akan terjadi perubahan pada kualitas 
audit (Djatmiko dan Rizkina, 2014). Standar Auditing No. 200 menyatakan bahwa 
seorang auditor harus mematuhi standar auditing yang relevan saat melaksanakan 
penugasan audit. Kesadaran auditor untuk mentaati peraturan dalam perikatan audit 
sangat dibutuhkan mengingat auditor adalah pihak yang diberikan kepercayaan oleh 
masyarakat untuk menilai kualitas laporan keuangan. Dalam rangka untuk memenuhi 
fungsi atestasi, auditor harus melakukan audit kualitas tinggi, yang dapat 
meningkatkan biaya perikatan audit. Salah satu pengendalian biaya yang paling 
efektif dalam perikatan audit adalah melalui kontrol waktu (Otley dan Pierce, 1996).  
Pasar audit telah menjadi semakin kompetitif dalam dekade terakhir dan, 
terlebih lagi di bangun dari krisis ekonomi saat ini. Lingkungan ini telah 
menyebabkan lebih banyak kekuatan pada dari sisi klien audit dan hal ini digunakan 
oleh klien untuk menekan auditor.  Akuntan publik tunduk pada aturan pasar, dan 
Putu Diah Savitri dan IB Putra Astika., Pengaruh Etika Pada Hubungan Antara Pengalaman..... 
 
karena itu, profitabilitas mereka tergantung pada hubungan antara biaya audit dan 
biaya melakukan perikatan audit. Dalam mengejar profitabilitas, perusahaan audit 
akan mencoba untuk meminimalkan biaya layanan yang disediakan. Anggaran waktu 
terlalu ketat menyebabkan perilaku yang tidak diinginkan (Svanberg dan Ohman, 
2013). Anggaran waktu merupakan eksternal forces yang mempengaruhi individu 
auditor dalam berperilaku. Ada dua hal yang akan dilakukan auditor ketika berada 
dalam pressure anggaran waktu yaitu berperilaku memenuhi anggaran atau bekerja 
lebih jam dari yang dianggarkan. Dalam kasus pertama, kualitas akan sulit dicapai, 
karena auditor tidak dapat memperoleh bukti yang diperlukan, atau dokumen kerja 
yang buat atau ditemukan tidak benar, karena kurangnya waktu. Jika auditor memilih 
opsi kedua, yaitu menghabiskan lebih banyak waktu daripada yang dianggarkan, 
auditor dapat melaporkan jam kerja tidak benar atau aktual atau mempersempit jam 
kerja.  
Hasil uji statistik t menunjukkan interaksi variabel kompensasi dan etika 
memiliki nilai t sebesar 2,208 dan nilai signifikansi sebesar 0,030. Tingkat 
signifikansi t lebih kecil dari α = 0,05 Hal ini berarti etika mampu memoderasi 
hubungan antara kompensasi pada kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa etika mampu mempengaruhi pengaruh kompensasi pada kualitas audit. 
Seorang auditor yang paham akan etika pasti akan menyadari dengan sendiri 
fungsinya sebagai orang yang bertugas untuk menilai kewajaran laporan keuangan 
dan menyadari betapa penting jasa yang diberikannya bagi para pengambil keputusan. 
Saat auditor mengalami konflik dalam dirinya antara fungsi tugas dan kompensasi 
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yang diterima, auditor yang memegang penuh etika profesi akan tetap cenderung 
menjaga kualitas audit walaupun kompensasi yang diterima cenderung kurang.  
Rata-rata seseorang yang memulai kariernya sebagai auditor pada Kantor 
Akuntan Publik tujuannya adalah untuk mencari pengalaman kerja. Kantor Akuntan 
Publik merupakan tempat praktik yang sangat baik untuk menekuni ilmu dibidang 
akuntansi dan auditing. Kecenderungan seseorang akan mengabaikan kompensasi 
yang diterima.  
Kompensasi adalah penghargaan atau imbalan yang diberikan perusahaan 
terhadap karyawannya. Kompensasi merupakan eksternal forces yang mempengaruhi 
perilaku seseorang. Kompensasi yang diterima oleh seseorang cenderung akan 
mempengaruhi kualitas kerjanya (Zeng dan Cullinan, 2010). Kompensasi tidak hanya 
saja dalam bentuk financial namun juga dapat dalam bentuk nonfinancial yang 
kedua-duanya akan mempengaruhi kinerja seseorang. 
Etika merupakan karakteristik personal seseorang yang akan mempengaruhi 
perilakunya. Etika berpengaruh pada kualitas audit laporan keuangan (Ionescu, 2011).  
Menurut UU No. 5 Tahun 2011 tentang akuntan publik, akuntan wajib mematuhi dan 
melaksanakan SPAP dan kode etik profesi, serta peraturan perundang-undang terkait 
dengan jasa yang diberikan. Standar ini menuntut independensi dari seorang auditor 
saat menjalankan penugasannya untuk mengaudit laporan keuangan sebuah entitas. 
Diperlukan kesadaran etis dari auditor, bahwa tugas yang dijalani yaitu mengaudit 
laporan keuangan sangat penting, karena akan berpengaruh kepada masyarakat yang 
sudah menaruh kepercayaannya kepada auditor untuk menilai kewajaran dari laporan 
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keuangan yang dihasilkan oleh suatu entitas. Etika merupakan karakteristik personal 
seseorang yang akan mempengaruhi perilakunya. Etika berpengaruh pada kualitas 
audit laporan keuangan (Ionescu, 2011).  
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian teori, 
kajian empiris, hipotesis, dan hasil pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa etika 
tidak mampu memoderasi pengaruh pengalaman pada kualitas audit. Etika tidak 
mampu memoderasi pengaruh time budget pressure pada kualitas audit. Etika mampu 
memoderasi pengaruh kompensasi pada kualitas audit. 
  Berdasarkan hasil penelitian, para auditor diharapkan agar lebih meningkatkan 
pemahaman etika audit, karena tidak dapat dipungkiri bahwa auditor akan dihadapkan 
pada keputusan etis selama berkarir. Dasar yang tepat dan profesional dalam 
pengambilan keputusan etis harus tertanam dalam budaya tempat auditor bekerja. 
Pedoman etika profesional dan kesadaran pribadi adalah awal yang kritis menuju 
perilaku etis.  Beberapa kendala yang dihadapi dalam penelitian ini, maka masih 
diperlukan pengembangan dan perbaikan guna memperoleh hasil penelitian yang 
lebih baik pada penelitian-penelitian selanjutnya. Penelitian ini mempunyai beberapa 
keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian di bidang akuntansi keperilakuan yang 
merupakan aplikasi dari ilmu keperilakuan. Peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan metode eksperimental karena hasil-hasil penelitian dapat 
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menyediakan suatu pemahaman yang lebih luas dalam memberikan 
penjelasan dan pemecahan atas praktik-praktik keperilakuan.  
2. Hasil penelitian ini hanya terbatas pada kesimpulan yang didasarkan pada 
persepsi dari auditor akuntan publik saja. Penelitian selanjutnya dapat 
melakukan perbandingan antara persepsi auditor akuntan publik dengan 
auditor BPK terkait dengan kualitas audit.   
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